BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penlitian

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data melalui teknik korelasi Product
moment pearson menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara variabel
(X) Kecerdasan emosi dengan variabel (Y) Problem solving sebesar rxy = 0,206 pada
taraf signifikan p = 0,03 (< 0,05). Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan positif
antara kecerdasan emosi dengan problem solving yang berarti semakin tinggi
kecerdasan emosi maka semakin tinggi juga problem solvingnya, begitupun
sebaliknya. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.

B. Pembahasan

Hipotesis dalam penelitian ini diterima dan terbukti yang menunjukkan
adanya hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan problem solving pada
mahasiswa yang bekerja. diterimanya hipotesis dalam penelitian ini dapat dibahas
melalui uraian di bawah ini.

Pemecahan dalam masalah (problem solving) sering muncul karena adanya
pikiran positif dalam diri individu. Seringnya berinteraksi sosial dengan lingkungan
dan sering menghadapi masalah individu dianggap mampu untuk melakukan problem
solving. Individu yang mampu dalam melakukan problem solving akan mencoba
untuk mencari solusi terbaik dalam menghadapi masalah yang ada ataupun masalah
yang lain. Situasi dan lingkungan baru yang dihadapi juga menuntut mahasiswa yang
bekerja melakukan serangkaian problem solving pada lingkungannya.

Hasil penelitian ini menandakan adanya hubungan secara positif dengan
problem solving, seperti teori yang dikemukakan oleh Reed (2000). Individu akan
mencari jalan keluar dari sebuah kesulitan, suatu cara keluar dari rintangan, mencapai
suatu tujuan yang tidak seketika dapat dimengerti. Ketika mengalami masalah,
individu akan mencari jalan keluar dalam situasi yang membutuhkan pemecahan
masalah, memilih berpartisipasi ketika diminta untuk solusi, memilih untuk berbicara
ketika diminta untuk mencari jalan keluar dalam permasalahan.

Suharnan, (2005) menyatakan individu akan melakukan pemecahan masalah
berhubungan dengan pemilihan jalan keluar atau cara yang cocok bagi tindakan dan
pengubahan kondisi sekarang (present state) menuju kepada situasi yang diharapkan
(future state atau desired goal). Hal ini terjadi pada mahasiswa yang bekerja di
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dimana mereka sering merasa kebingungan
dalam melakukan problem solving antara tugas perkuliahan dan
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tugas dari kantornya, yang mana akhirnya mahasiswa bekerja memilih tugas
kantornya agar mendapatkan biaya tambahan untuk membayar uang perkuliahannya.
Sehingga mahasiswa yang bekerja sangat membutuhkan kecerdasan emosi yang baik
untuk melakukan problem solving.

Mayer dan salovey (2006) menyatakan kecerdasan emosi suatu kecerdasan
individu dalam kemampuan menghadapi masalah, baik masalah dari luar maupun
masalah individu sendiri. Hal ini dialami oleh mahasiswa bekerja di Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya dimana banyak mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosi
yang kurang sehingga menyebabkan individu memilih pemecahan masalah yang
salah.

Hal lain yang membuat mahasiswa kurang mampu dalam manangani
pemecahan masalah adalah kurangnya kepercayaan diri yang dapat membuat
mahasiswa tersebut tidak memiliki pengalaman yang baik dalam menghadapi
masalah. Apabila seorang individu memiliki kecerdasan emosi yang baik dan mampu
dalam menyelesaikan masalah, maka individu tersebut akan berpikir untuk memahami
realitas dalam rangka pengambilan keputusan, memecahkan masalah, dan
menghasilkan hal yang baru (creativity) ketika melakukan problem solving (Rakhmat,
2005).






